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Pengertian Infection control risk assesifieni, (ICRA) adalah proses untuk

menetapkan resiko pengendalian dan evaluasi dari segala macam

kegiatan konstruksi bangunan agar terkontrol.

Tujuan Untuk pencegahan dan penurunan risiko dan insiden infeksi terkait

pelayanan kesehatan.

Kebijakan a. Rumabh sakit mengelola dampak renovasi atau konstruksi terhadap
kualitas udara dan kegiatan pencegahan dan pegendalian infeksi
dinilai dan dikelola dengan Infection control risk assesment
(ICRA)

b. Setiap kegiatan renovasi atau konstruksi di wajibkan di buat ICRA

sebelum di laksanakan

Prosedur

Manajer Umum a. Mengajukan memo kepada direksi tentang  rencana
pembongkaran/pembangunan konstruksi di semua area/ruang.

b. Memberikan informasi tentang rencana pembongkaran/renovasi
yang akan dilakukan minimal satu minggu sebelum dimulai
kepada bagian K3.

Menyetujui form Infection control risk assesment (ICRA)

d. Melaksanakan prosedur Infection control risk assesment (ICRA)

yang telah disetujui.
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KEPI;l;l_I\'_B‘I{_S— _1 a. Membuat form Infection control risk assesment (ICRA)

b. Melakukan monitoring dan evaluasi di area pekerjaan

Kepala Ruangan | a. Memberikan penjelasan dan pemahaman kepada pasien dan
keluarga tentang kegiatan konstruksi/renovasi

b. Ikut proaktif untuk mengawasi kegiatan yang dilakukan,

Unit Terkait Direktur
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